BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Desa Wangen merupakan salzh satu wilayah di kecamatan
Polanharjo, Kabupaten Klaten, Desa Wangen memiliki wilayah vang luas
dengan sumber daya alam dan manusianya vang melimpah. Desa Wangen
menmiliki banyék-dukub, seperti Dukuh Wapgen, Dukuh Beku, Dukuh
Teseh, mﬁ‘ﬂﬂiﬂﬂ.mw Dukuh Polengan, Dukuh Ngentak.
Setiap dukuh memiliki Organisasiny: masing-masing.namun ada juga yang

ﬁﬁkmemlﬁiwm&d Wangen nmhﬂihkarmm namun
kamung taruna tersebut hanya hidup pada w sEArm quan sehal setiap
fahunnya saja, {Aﬂ!arjﬂ"l‘ﬁ]

Organisasi yang aktif di Desa Wangen hinya beberapa safa seperti
Dukuh Wangen yang memiliki anggota sekitar 100 pemuda dan pesdi

yang berumur 17-25, Dukuh Wareng yang memiliki anggota. ﬂhr 25
pemuda dan pemudi yang berumur 17-25. Dukuh Ngentak ymgnﬂ!rml:h
anggots sekitar 35 pemuds dan pemudi yang berumur |7-25, Dukuh
Njragan yang memiliki anggota sekitar 40 pemuda dan pemodi yang
berumur 1 7-25. Dengan data tersebut nrgu:ﬁsui-m vang aktif di Desa

Dukuh Wangen memiliki pemuda yang lebih banyak dari pada
pemuda Dukuh lainnya, namun dnpglnhwyﬂ;_pﬂnuda di Dukuh Wangen
tidak membuat suatu g:hﬂ:nn-n‘lﬂuhm&plm desa, tetapi hanya diam sajo
dan tidak ada pergerakan. Pemuda Dukuh Wangen cenderung masih yang
ingin mencan jati dirinya sebagal pemuda dengan mencari kesibukan vang
mereka sukai hingga hal yang negatif. Hal tersebut di jauh beda dengan
Dukuh lsinnya, namun seiring berkembangnya zaman organisasi pemuoda
Dukuh Wangen mulai berkembang dan mulai memikirkan untuk masyarakat
agar berkembang. (Azhar,2025)



Di tengah-tengah Dukuh Wangen ada jalan yang memisahkan antara
RT barat dengan RT timur, sehingga Dukuh Wangen bisa dibilang memiliki
2 kubu. Terpisahnya Dukuh Wangen membust masyarakat memiliki
kepribadian dinl sendini. Dengan hal itu masyarakat Dukuh Wangen jarang
kumpul bersama. Hal ftersebut juga mempengaruhi pemuds dalam
berinteraksi antara RT barat m RT timur, para pemuda jika ingin
bermain hﬂ.m 'hﬁmaln mmmﬂkﬂml atau lebih cenderung
denppin i EENE E RN 1ol gt perpecabian antax
pemuda yang di Dukuh Wangen. { Azhar, 2025

Duluh Wangen merupakan salah Satunya dukub yang dikenal
‘dengan agamuanya aleh masyarakat sekitar, kurena zaman dulu pars sepuh-
‘sepub melakukan penyebaran islam dengan melakukan Kiinjungan di
mu Desa di Kecamatan Polanharjo, dmmﬂhﬂ?hﬂiﬂﬂdan
- musholls. serta ada Pondok Pesantren di Dukuh Wangen tersebut. Daagan
ikl agamanya masyarakal dukuh Wangen jorang kumpul bersama
antarn perempuan dan laki-laki, namun lebih. sering kumpul di Rinya
M—ﬁﬁﬁing dan kurangnya hiburan, karena I;uhmynkm di dukuh
Wangen itu hanya pengajian. (Azhar.2025)

Dengan masalah, yang ada di Dukuh Wangen, Beberapa pemuda
mﬂﬂiﬁﬁmmmwm pemuda yang tidak saling berinteraksi
dan tidak ﬁﬁngmﬂ,dlﬂl masalah dtw&lhl. maka desa Wangen
udak akan berkembang. Hal tersebif MHI pemuda  melakukan
gebrakan untuk membuat wadah yoity Organisasi pemuda. Organisasi
pemuida mempnkﬁn sehunh Wﬂd.l]h:pi.l.ﬂ:.i pemuﬂa untuk saling bennteraksi
satu dengan lammmyn, sehinpgga dengan interaksi tersebul dapastl tercetus
sebuah ide-ide dan kreatifitasan untuk mengatasi masalah tersebut. Rivadi
(2003)

Pada tahun 2019 berdinnya organisasi di Dukuh Wangen vang
bemama “Pemuda Independent”. Organisasi tersebut dibentuk untuk
menyatukan pemuda barat dan timur di lingkup Dukuh Wangen. Organisasi



tersebut memiliki anggota kurang lebth 40-an, dengan anggota yang tidak
banyak diharapakan pembentukan organisasi ini dapal membuat suatu
perkembangan di Dukuh Wangen. Pemuda independent memiliki program-
program yaitu gotong royong desa. bagi-bagi takjil, dan membangunkan
orang sahur. Program-program tersebut dibuat untuk menyatukan pemuda
dalam membangun keakraban dan imteraksi sesama pemuda, namun
Pemuda Irlicpendmt hanya bartdhan selama I tahun, karena semakin lama
maka pemuda semakin sedikit yang bmnmpnm dalam organisasi.
(Rizky.2025)
Pada tahun 2023 dibentuk sebuah nm:mﬁ yang bernama
“Pemuds-pemudi Wangen”. Organisasi ini Mwmkhmyalukan lagi
para pemuda yang vakum selama | tahun dan mengajak para pemudi untuk
bergabung pada organisasi tersebut. Organisasi tersebut masih. memiliki
program yang sama dengan program organisasi pemuda yang dulu dan
dibentuknya sebuah struktur agar organisasi ini lebi fteratur, Seiring
‘berjalannys waktu, organisasi ini hanya melakukan program-program itu
‘sajn atay monoton yang membuat pam pemuda merasa humdengan
hﬁm tersebut, karena ketua pemuda pada saat itu sudah berkeluarga, jadi
fokus untuk pemuda juga berkurang. Dengan hal tersebut ketua pemuda
- menyemhkan jabatan ketua-kepada pmuﬁjmg'mmlw [.H sehingga
terjadinya reorganisasi pemuda. (Rizky.20
Setelah melakukan mrgnmsasL —— organisasi tersebut
berubah menjadi “DADIWA AMERTA™. Dadiwa Amerta ini paling baru
dari pada orgamisasi lamnys di Dukuh Wangen. namun Dadiwa Amerta
menjadi  motivasi pﬁdn urgan-jsa.si di dukuh Wangen, karena hasil
programnya dan kekompakannya. (Jundi2023) Pada organisasi ini dari
ketua sampai anggota berumur 17-24 tahun, yang di umur tersebut masih
fresh dan memiliki pikiran atau ide vang cemelang. Organisasi i memilik:
struktur yang jelas dan pada organisasi sebelumnya dan ketuz sampai
angggotanya. Organisasi ini memiliki program-program yang berguna
dalam berkembangnva para pemuda seperti program mingguan terdapat



kegiatan olahraga Badminton dan futsal yang berguna untuk menjalin
kedekatan antar pemuda. program bulanan terdapat kegiatan gotong royong
per-RT yang berguna untuk menjalin silaturahmi, progam tahunan terdapat
kegiatan |7-an don Kajian Ramadhan. Pada program tahiman ini dibuat
korena masyarakat Dukuh Wangen jarang berkumpul menjadi satu, ada
beberapa hal yang membuat masyurakat jarang kumpul karena masyarakat
desa Wangen ini jarang kumpul antara laki-laki dan perempuan, sehingga
organisasi ini mklrl:au hﬂlm m:ﬂ bisa kumpul bersama
dalam, Hl baik, uﬂ! m progrum tlhllﬂln 17-an dan kajian
leﬂmn wm& i masih berjalan dan berkembang

Knhnrha!% organisasi  bisa dilihat | dai kekompakan  dan

berjalannya progmm yang dibuat. Organisasi di Klaten yang telah di kenal
di kalsngan pemuda yaitu organisasi Galur Manggala yang berada di desa
Jeblog, K sbupaten Klaten. Organisasi ini dikenal karena pembentukan grup
‘hand yang bemama “The Jeblogs™ bergenre pop punk, yang memulai
karirnya dari akhir 2016 sampai bersinar pada tabun 2024. Dengan hal itu
membugl suaty motivasi untuk melakukan suaty hal yang baru pada
organisasi pemuda khususnya di Dukuh Wangen, karena dengan hal yang
“kecil jika pemuda memikirkan dan mengatur l‘.ﬂmq-mka tal tersebut akan
menjadi besar dan berman faat bagi masysrakat, (Prasetys 2024
ww pemuda mﬂkﬁ Indonesia bertujuan
untuk pengemhimgan karukter pemuda, memba
menyatukan pemuds dess. Karmng Tamma adalah suatu organisasi
kepemudaan yang ada I:It.i.lndunesia. linn merupakan sebuah wadah tempat

pengembangan jiwa sosial generasi muda, Karang Taruna tumboh atas

kesadarsn dan rasa tanggung jawab sosiol dari masyaraat dan untuk
masyarakat itu sendini khususnya generasi muda yang ada di suatu wilayah
desa. kelurshan atau komunitas sosial yvang sederajat, terutama bergerak
pada bidang-bidang kesejahteraan sosial {(Wenti, 2003 ),



Pertukaran informasi, 1de, dan pesan dalam lingkungan terstruktur
merupakan inti diri komunikasi dalam organisasi. Peran komunikasi sangat
krusial terhadap pencapaian keberhasilon organisasi, Aspek-aspek
komunikasi dalam organisasi meneakup komunikasi internal dan eksternal.
Komunikasi internal mencakup pertukaran informasi di antara anggota serta
dalam struktur organisasi. Saluran yang digunakan antara lain rapat dan
media internal lainnya. Tujuan utdmanya adalah memastikan setiap anggotn
memperolel ﬁlﬁﬂmai. mmmn yang diperlukan agar
dapat menjalankan tugas secarn optimal. Komunikss: ckstemal mencakup
interaksi organisasi dengan pihak di luar, seperti mosyarakat maupon mitra

~eksternal. Benjuknya dapat berupa hubungan masyardeat dan interaksi
‘dengan media. Efektivitas komunikasi eksternal mampu memperkuat
‘hubtingan dengan pemangku kepentingan. meningkatkan citra erganisasi.
serta mendukung pencapaian visi dan misi. (Efendi, 1993)
D Drpanisasi dapet Berjaltn secarn efektif FkATANGRENEIRIch
.:ﬁpﬂmhm yang lancar. Sebaliknya, tanpa komunikasi yang baik atau
bahkan tidak ada sama sekali, organisasi bisa mengalnrm kekaeouan dan
stagnasi. Karena itu. penting bagi setiap nrm:ﬂ:uk ‘membangun
komunikasi yang kuat antar pemimpin dan pam anggotanys. Proses
. bertukar informasi di antara berbagai unit yang ada dalam mgmisﬁsi dikenal
o Mﬂw Peran kumhﬁ ini sangat vital karena

monjadi dasar bagi stiap akivis yang berlangsng. Seluuh kegaan
g komunikasi tersebut.

organisasi bergantung pada  kebe
(Hawa 2020}
Dalam sebuah DIEIIIIiEES‘;I pasti ada partisipasi masvarakat yang

mengecy  pada  keterlibtan  aktif anggotn masvarakat dalam  proses
pengambilan  keputusan, perencanasn, dan  pelaksannan  indsiatif
pembangunan yang secara langsung memengarvhi kehidupan dan
kesejahteraan mereka (Bracht & Tsouros, 1990). Peran informasi dan
pengetahuan dari masyarakat sekitar menjadi faktor penting dalam
mendorong pertumbuhan organisasi secara berkelanjutan. Hubungan antara



organisasi dan masyarokat memiliki sifat timbal balik serta saling

berpantung  satu sama lsin.  Efektivitss komunikasi orgonisasi

memungkinkan keterlibatan masyarakat melalui penyampaian informasi

yang relevan kepada mereka, Akses terhadap mformasi tersebut mendukung

masyarakat dalam mengambil keputusan yang lepat dun turut serta dalam

berbagai program pembangunan. Partisipasi masvarakal memberikan

kontribusi positif terhadap komunikasi urgmsasl melalui umpan balik.

wawasan lokal, serta mdﬁMmm yang dapat memperkaya

proses pengambilan keputusan dan meningkntkan keberhasilan intervensi

Keterlibatan pemuds merupakan salah satu aspek penting yang

‘daput berkontribusi  dalam upaya pembangunan. Dalam  konteks
nu-aja.rakut. khusesnya dalam proses mmbmmm pemuda

.uﬂ:ﬂﬁkl milai yang sangnt strategis (Dinas Kebudaynan dan 'E]Hﬁgu..
2010}, Kehadiran pemuda dalam herbagai inisiatif pembangunan di suatu

pegara membawn pengaruh besar terhadap pencapaian fujuan  yang
dﬂﬂ'q:hn Di tengah tantangan globalisasi don pemmgan yang semakin
ketat, pemuda dituntut untuk tampil aktif serta hﬁﬂ]fﬁhm menjaga dan

mewujudkan citacita pembangunan bangsa dan negam. Menurut Slamet

(2006}, partisipssi berarti keterlibatan nyata dalam proses pengambilan
keputusan, ketedibatan sukarela dalum pelaksanaan program, serta

muhpl&n ‘manfant dari hasil program yang dijalankan. Berdasarkan
pandangan tersebul, dapat disimpulkan hahwa partisipasi mencerminkan

kemauan msmmhg m& ikt m ﬁa:m aktif dalam kegiatan

pembangunan, sesual d-engan kf:mumplmn &un peran yong dimilikinya.

Pemuda horus memiliki suatu strategl konmmikasi dalam organisasi

untuk kesuksesan suatu progrom. Golddhaber ( 1986) komunikasi organisasi

diartikan sebagai proses mencipiakan serta saling bertukar pesan dalam

sebuah jaringan hubungan yang saling bergantung, vang bertujuan untuk

menghadapi kondisi lingkungan yang tidak menentu atau terus berubah.

Untuk mencapai efektivitas, sebush organisasi memerbukan keseimbangan



antara komunikasi dar aas ke bawah dan dan bawah ke atas. Dalam
konteks ini. komunikator biasanya berada di posisi vang lebih rendah dalam
struktur organisasi dibandingkan dengan penerima pesan. Beberapa bentuk
umum dari komunikasi ke atas mencakup penyampaian saran, diskuosi
kelompok; serta penyampaian keberatan terhadap prosedur kerja.

Kajian tentang komunikasi prganisasi meliputi berbagai elemen,
seperti komunikasi internal, Ehhﬂl, komunikasi dalam kepemimpinan,
I:nmumknﬂmﬂlﬁmm mmhpﬂnm.hmmﬂmm {Downs, DeWine, &
Greenbiium, 2020). Fokus utsmanya adalsh pada cira informast mengalir,
dikelola. dun dibagikan di antars individu. lmls:rmpt.d.: kerja, hingga antar-
departemen dalam organisasi. Komunikasi yang berjalan dengan baik

‘mampn mendomong pertukaran  pengetshuon, memperbaiki proses
pengambilan  keputusan, membangun risa. saling  percaya, serta
‘meningkatkan partisipasi anggola organisasi.

Strategi  komunikasi dalam  kesuksesan program m:m;ul(an
perecanaan dan pengelolaan unfuk mencapai suatu tujuan dahm proses
komunikssi. Komunikssi dalam konteks organisasi mengaey pada
pertukaran informasi, ide, dan pesan dalam lingktingan vang terstruktur.
Komunikasi memainkan peron penting dalm mmﬁjﬂln‘.uﬂ. fungsi dan
keberhasilan_organisasi. Dalam kesuksesan program organisasi harus
-mﬁhﬂ :pj, masalah yang ada, jika sudah mengetihmi masalahnya
‘organisasi mulai merancang program apa yang eocok uniuk mengatasi
masalah tersebut. {Arifin, 2003)

Orrganisash pﬁmﬂl Dukuh w dengan nama Dadiwa Amerta
yaitu yang berarti Dadiwa adalah pﬂmuda-pﬁmudl Wangen dan Amerta
adatah Abadi. Nama tersebut adalah harapan bagi organisasi pemuda Dukuh
Wangen agar pemuda di desa Wangen tidak hilang dan terus ada dan bisa
bermanfaal bagi masvarakat. Berdasarkan latar belakang di atas, maka
penulis tertarik melakukan penelitian berjudul “Stratem Komunikasi
Organisasi Pemuda dalam Mensukseskan Program  Tahunan Dukuh
Wangen™



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka yang menjadi

rumusan masalah peneliti 1alah
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